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ABSTRACT 

 

Kajian tentang perbedaan sikap dan perilaku antar generasi telah mendapat 

banyak perhatian di literatur, tidak terkecuali di literatur keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati perbedaan literasi keuangan dan perilaku belanja 

Generasi X & Y. Total 200 kuesioner disebarkan dan diisi oleh masing-masing 

Generasi X sebanyak 95 responden dan Generasi Y sebanyak 105 responden. 

Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji kualitas data terdiri dari uji 

validitas dan uji reliabilitas serta uji hipotesis menggunakan uji beda independen. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik literasi keuangan maupun perilaku 

belanja generasi X & Y tidak berbeda secara signifikan. Temuan ini tidak 

berkesesuaian dengan temuan banyak penelitian yang mengidentifikasi adanya 

pola perbedaan perilaku pada pengelolaan keuangan personal antar generasi. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan, perilaku belanja, generasi X, generasi Y 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Dalam literatur keuangan, telah banyak peneliti yang mengonfirmasi bahwa 

perilaku keuangan seseorang dipengaruhi salah satunya oleh pengetahuan atau 

literasi keuangan. Secara teoritis, Robb dan Woodyard (2011) menyatakan bahwa 

literasi keuangan adalah bagian dari pengetahuan keuangan tentang bagaimana 

pasar keuangan bekerja yang kalau dipahami dengan baik akan dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Literasi keuangan dapat 

didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko 

keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan 

https://journal.uii.ac.id/selma/index
mailto:18311472@students.uii.ac.id


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 

Vol. 01, No. 01, 2022, pp. 1-12 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

_____________________________________________________________________________________________ 

2 
 

pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk membuat keputusan keuangan 

yang efektif. 

Salah satu perilaku keuangan yang akan terdampak literasi keuangan 

adalah perilaku belanja. Donavan, Minor, dan Mowen (2008) menemukan bahwa 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, seseorang didorong oleh kebutuhan 

sosial dan lingkungan sekitarnya, yang pada gilirannya mempengaruhi gaya 

hidup dan perilaku belanjanya. Praktik ini, jika tidak diimbangi dengan 

pengelolaan keuangan yang baik, dapat menyebabkan tingginya tingkat 

konsumerisme dan berdampak negatif pada pengelolaan keuangan. 

Sutrisno (2012) telah menunjukkan bahwa kebiasaan belanja 

menyebabkan tingginya tingkat konsumerisme pada masyarakat dan berdampak 

negatif pada pengelolaan keuangan personal. Shaari et al. (2013) menemukan 

hubungan negatif antara literasi keuangan dan perilaku belanja. Masyarakat 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi membuat keputusan keuangan 

yang tepat untuk menghindari pengeluaran berlebihan dan pemborosan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan membuat seseorang lebih berhati-

hati dalam membelanjakan uang karena dengan kegiatan konsumsinya bisa lebih 

didasarkan pada prioritas kebutuhan, bukan keinginan atau kemauan.  

Beberapa peneliti menemukan perbedaan pengelolaan keuangan antar 

generasi. Budiati et al. (2018), misalnya, menemukan bahwa generasi Y atau sering 

disebut millenial adalah generasi penerus dari generasi X dan paling mencolok 

karena generasi ini lahir berdampingan dengan internet. Generasi X lahir pada 

tahun antara 1965-1980, sedangkan generasi milenial lahir pada tahun kelahiran 

1980 hingga 1995 dimana perkembangan teknologi sudah lebih canggih 

dibandingkan periode-periode sebelumnya. Perilaku belanja generasi X diduga 

cenderung  berbeda dengan generasi Y karena paparan dan penguasaan mereka 

terhadap teknologi berbeda. Generasi Y cenderung lebih mencari informasi lewat 

gawai dan melakukan transaksi secara online, sedangkan generasi X, meskipun 

mencari informasi melalui gawai, transaksi jual belinya cenderung dilakukan 

secara offline atau langsung ke penjual/toko/pasar sehingga sangat mungkin 

untuk tidak lebih konsumtif (Okezone.com, 2017). 

Beberapa peneliti menemukan hubungan negatif antara literasi keuangan 

dan perilaku belanja. Artinya, semakin tinggi pengetahuan seseorang maka 

semakin baik juga dalam mengelola uangnya sehingga kebiasaan belanja akan 

cenderung terkontrol atau tidak boros (rendah). Sebaliknya, semakin rendah 

pengetahuan keuangan seseorang, maka semakin buruk/boros (tinggi) juga 

pengelolaan belanjanya. Hal ini telah dibuktikan oleh Tibian (2018) yang 

menemukan bahwa Mahasiswa tergolong memiliki literasi keuangan yang rendah 

dan cenderung melakukan belanja dengan buruk (boros).  

Penelitian ini mencoba menguji apakah literasi keuangan dan perilaku 

belanja pada generasi X dan generasi Y berbeda. Pada penelitian literasi 
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keuangan sebelumnya, pengukuran operasional pada sebagian besar penelitian 

tentang literasi keuangan berfokus pada aspek kognitif yang bersifat perseptual. 

Penelitian ini menggunakan jenis pengukuran operasional literasi keuangan 

berdasarkan pengujian objektif yang didasarkan pada jawaban benar-salah. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Literasi keuangan adalah pengetahuan keuangan yang dapat membantu 

seseorang membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Peng et al. (2007) 

Menemukan bahwa orang dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

akan membuat keputusan pengeluaran fiskal yang lebih baik. Dalam hal ini, 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka semakin rendah pula kebiasaan 

konsumsinya. Chen dan Volpe (1998) juga menunjukkan bahwa orang dengan 

literasi keuangan yang rendah lebih mungkin membuat keputusan pengeluaran 

fiskal yang buruk. Lusardi dan Mitchell (2007; 2014) menyatakan bahwa orang 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung menyimpan uang untuk 

kesejahteraan masa depan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka 

semakin rendah pula kebiasaan belanja seseorang, terutama dalam hal 

membelanjakan uang yang dimilikinya. Orang dengan literasi keuangan rendah 

cenderung membelanjakan uang mereka dengan boros, dan tidak semua 

pengeluaran didasarkan pada ide yang baik dan benar. Oleh karena itu, orang 

dengan literasi keuangan yang rendah mungkin memiliki pola pengeluaran yang 

tinggi. Ibrahim et al. (2010) juga menemukan bahwa literasi keuangan akan 

mencerminkan perilaku belanja seseorang. 

Sutrisno (2012) menunjukkan bahwa kebiasaan belanja menyebabkan 

tingginya tingkat konsumerisme pada siswa dan berdampak negatif pada 

pengelolaan keuangan. Shaari et al. (2013) menemukan hubungan negatif antara 

literasi keuangan dan perilaku belanja. Masyarakat dengan tingkat literasi 

keuangan yang tinggi membuat keputusan keuangan yang tepat untuk 

menghindari pengeluaran berlebihan dan pemborosan. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan 

perilaku belanja seseorang. Individu dengan pengetahuan keuangan yang baik 

akan lebih berhati-hati dan cerdas dalam membelanjakan uang dan lebih 

mendasarkan kegiatan konsumsinya pada prioritas kebutuhan, bukan keinginan 

atau kemauan.  

Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian, perilaku belanja pada 

generasi X dan generasi Y cenderung berbeda.  Para ahli telah melaporkan bahwa 

generasi X sudah sangat canggih dalam perilaku pembeliannya dan mudah 

tergiur oleh promosi yang menarik (Dunne dan Lusch, 2008). Generasi X masih 

melakukan pembelian berdasarkan pencarian tradisional dalam metode 

pengambilan keputusan (Heaney, 2007). Mereka ingin mendengar dan melihat 
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fitur produk serta penjelasan mengapa fitur ini diperlukan (Himmel, 2008). 

Mereka memiliki sikap penghindaran risiko dan kapasitas risiko yang rendah 

(Reisenwitz dan Iyer, 2009). Generasi X membaca lebih banyak ulasan dan 

mengunjungi lebih banyak situs opini daripada generasi lainnya (Peralta, 2015). 

Lebih lanjut, Trocchia dan Janda (2003) menemukan bahwa konsumen yang lebih 

tua enggan melakukan belanja online karena kurangnya pengalaman 

penggunaan terhadap teknologi informasi, penolakan terhadap perubahan, dan 

kebiasaan mereka untuk mencoba produk sebelum membeli. 

Sementara itu, Generasi Y telah dibesarkan di era di mana berbelanja tidak 

dianggap sebagai tindakan pembelian yang sederhana. Akibatnya, generasi Y 

cenderung mengembangkan gaya belanja yang berbeda dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya (Bakewell dan Vincent-Wayne, 2003). Generasi Y lebih 

terdorong untuk menggunakan konsumsi sebagai sarana untuk mencari status 

dan untuk menampilkan kekayaan dan daya beli (Eastman dan Liu, 2012; O'cass 

& Frost, 2002). Caplan (2005) mencacat bahwa Generasi Y menginginkan produk 

yang sesuai dengan kepribadian dan gaya hidup mereka, dengan sedikit 

memperhatikan merek. Mereka menganggap diri mereka sebagai konsumen 

yang berorientasi rasional, yang menganggap harga dan fitur produk lebih 

penting daripada nama merek (Phillips, 2007). Loyalitas Generasi Y dikatakan 

berubah-ubah, berubah dengan cepat sesuai dengan mode, tren dan popularitas 

merek, dan berfokus pada gaya dan kualitas daripada harga (Reisenwitz dan Iyer, 

2009). Menurut Parment (2009), perusahaan bahkan akan cenderung sulit untuk 

menciptakan loyalitas pelanggan pada generasi Y karena sikap mereka jelas 

didasarkan pada pengalaman mereka, yang memberikan penentu tentang siapa 

yang akan diuntungkan oleh daya beli mereka. Selain itu, pemasar menganggap 

konsumen generasi Y memiliki tingkat daya beli yang tinggi (Martin dan Turley, 

2004; Wolburg dan Pokrywczynski, 2001).  

Teknologi juga memiliki pengaruh penting terhadap perilaku belanja. 

Temuan Parment (2009) menyimpulkan bahwa generasi Y adalah generasi multi-

tasker yang menggunakan ponsel mereka untuk apa saja. Menurut Hernández, 

Jiménez dan Martin (2011), tinjauan literatur menunjukkan bahwa keterampilan 

komputer lebih mudah dipelajari oleh individu yang lebih muda (Czara et. al., 

1989). Oleh karena itu, patut diduga bahwa: 

 

H1: Ada perbedaan perilaku belanja antara generasi X dan generasi Y 

 

Selain disebabkan oleh beberapa hal di atas, dugaan perbedaan perilaku 

belanja antara Generasi X dan Generasi Y patut juga diduga berhubungan dengan 

tingkat literasi keuangannya. Artinya, pola perilaku dalam konsumsi yang berbeda 

antara dua generasi ini, bisa juga disebabkan oleh tingkat pemahaman mereka 

https://journal.uii.ac.id/selma/index


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 

Vol. 01, No. 01, 2022, pp. 1-12 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

_____________________________________________________________________________________________ 

5 
 

terhadap konsep-konsep pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, Hipotesis 

berikutnya dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

H3: Ada perbedaan tingkat literasi keuangan antara generasi X dan generasi Y 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan survei dan menggunakan data 

primer yang diperoleh dari mendistribusikan kuesioner. Kuesioner dibagikan 

kepada masyarakat yang berada di rentang umur 70-26 tahun melalui media 

online dengan menggunakan Google Form. 

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi X dan Y dengan tahun 

kelahiran antara 1981 sampai dengan 1995. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kriteria responden merupakan orang yang 

yang telah memiliki sumber penghasilan mandiri, dengan pertimbangan individu 

telah dapat memahami bagaimana cara mengelola dan mengatur uang yang 

didapatkan dengan baik sehingga dapat diketahui bagaimana kebiasaan 

belanjanya. 

Literasi keuangan diukur menggunakan pengujian objektif, dimana 

responden disuguhi beberapa pertanyaan dengan jawaban benar-salah dan 

perilaku belanja diukur menggunakan pertanyaan perseptual berbasiskan skala 

likert, dimana 1 menunjukkan ketidaksangatsetujuan dan 5 menunjukkan 

kesangatsetujuan.  Tabel 1 menyajikan gambaran indikator yang digunakan 

dalam pengukuran variabel. 

Data yang terkumpul kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan Pearson Correlation dan pengujian 

reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach alpha. Tabel 1 dan Tabel 2 

menyajikan hasil pengujian validitas dan reliabilitas. Setelah pengujian data 

dengan uji validitas dan reliabilitas terpenuhi, selanjutnya data dianalisis 

menggunakan uji beda independent t test untuk membuktikan apakah lietrasi 

keuangan dan perilaku belanja generasi x dan generasi y secara signifikan 

berbeda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

Sebelum data yang diperoleh dari responden diuji secara lebih lanjut 

menggunakan uji beda independent, data terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Tabel 1 menyajikan hasil pengujian validitas dan Tabel 2 

menyajikan hasil pengujian reliabilitas.  
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Indikator 

Uji Validitas 

Pearson 

Corr. 
Sig. 

Valid

itas 

Literasi 

Keuanga

n  

Asumsikan anda memiliki uang Rp.1.000.000 di 

rekening tabungan dengan tingkat bunga 2% per 

tahun. Setelah 5 tahun, barapa rupiah saldo 

rekening tabungan anda?  

0,531 0,00 Valid 

Asumsikan suku bunga di rekening tabungan anda 

1% per tahun dan tingkat inflasi 2% per tahun. 

Setelah 1 tahun, berapa banyak yang bisa anda 

beli dengan uang di rekening anda? 

0,458 0,00 Valid 

Jika suku bunga naik, apa yang biasanya terjadi 

pada harga obligasi? 0,482 0,00 Valid 

Pembiayaan berdurasi 15 tahun biasanya 

mensyaratkan pembayaran bulanan yang lebih 

tinggi dibandingkan pembiayaan yang yang 

berdurasi 30 tahun, tetapi total bunga yang 

dibayarkan selama jangka waktu pembiayaannya 

akan lebih rendah.  

0,435 0,00 Valid 

Saham memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan 

oblikasi dan reksadana pendapatan tetap. 0,446 0,00 Valid 

Jumlah uang yang harus dibayarkan setiap bulan 

sebagai kewajiban atas keikutsertaan dalam 

asuransi disebut premi.   

 

0,405 0,00 Valid 

Perilaku 

Belanja 

Sebelum membeli sesuatu, saya biasanya 

mempertimbangkan secara hati-hati apakah saya 

mampu membelinya. 
0,692 0,00 Valid 

Saya selalu menyisihkan uang untuk ditabung 

terlebih dahulu, baru kemudian belanja sesuai 

kebutuhan . 
0,832 0,00 Valid 

Saya menetapkan tujuan keuangan jangka 

panjang dan berupaya memenuhinya. 0,821 0,00 Valid 

Saya membayar tagihan tepat waktu. 0,687 0,00 Valid 

Saya siap untuk menyisihkan Sebagian uang saya 

untuk menabung atau investasi. 0,677 0,00 Valid 

Sumber: Pengolahan data 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

 

Variabel 
Uji Reliabilitas 

Cronbach Alpha Reliabilitas 

Literasi keuangan 0.645 Reliabel 

Perilaku belanja 0.802 Reliabel 

Sumber: Pengolahan data 

 

Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas di Tabel 1 dan Tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa validitas dan reliabilitas pengukuran pada variabel 

terkonfirmasi. Dengan begitu, pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

beda independen dapat dilakukan.  

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Ada dua hipotesis yang ingin dibuktikan melalui pengujian uji beda independen, 

yaitu berkaitan dengan apakah tingkat literasi keuangan dan perilaku belanja 

antara generasi x dan generasi y berbeda. Tabel 3 merangkum statistika deskriptif 

dari dua kelompok sampel atau generasi. Dari Tabel 3, terlihat bahwa generasi x 

yang menjadi sampel adalah sebanyak 95 orang dan sisanya 105 orang adalah 

generasi y. Untuk literasi keuangan, sekilas dapat dilihat bahwa tingkat terliterasi 

generasi X lebih tinggi dibandingkan generasi y. Sebaliknya, perilaku belanja 

generasi y terlihat lebih tinggi dibandingkan generasi x.  

 

Tabel 3. Statistika deskriptif kelompok sampel 

 

Group Statistics 

 

Usia N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Literasi Keuangan Generasi X 95 4.17 1.277 .131 

Generasi Y 105 3.93 1.235 .120 

Perilaku Belanja Generasi X 95 20.69 3.352 .344 

Generasi Y 105 21.30 3.039 .297 

Sumber: Pengolahan data 

 

Meskipun secara deskriptif, literasi keuangan generasi x tampak lebih 

tinggi dan perilaku belanja generasi y juga tampak lebih tinggi dibandingkan 

generasi y, namun hasil pengujian hipotesis di Tabel 4 mengkonfirmasi tidak 

adanya perbedaan di antara generasi x dan generasi y pada kedua variabel 

tersebut. Hasil pengujian hipotesis, baik dengan basis kesamaan varian maupun 
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dengan basis kesamaan rata-rata, menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar 

dari alpha 10% (nilai signifikansi = 10% pada perilaku belanja dengan 

menggunakan basis kesamaan varian).    

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Uji Beda Independen 

 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means  
F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

SE 

Differe

nce 

Literasi 

Keuangan 

Equal 

variances 

assumed 

0.449 0.5

04 

1.323 198 0.187 0.235 0.178 

Equal 

variances not 

assumed  

  
1.321 194.492 0.188 0.235 0.178 

Perilaku 

Belanja 

Equal 

variances 

assumed 

6.746 0.0

10 

-1.350 198 0.179 -0.610 0.452 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-1.343 190.540 0.181 -0.610 0.454 

Sumber: Pengolahan data 

 

Pada variabel literasi keuangan, perbedaan rerata adalah sebesar 0,235 

dengan standar error sebesar 0,178. Sementara nilai signifikasi adalah 0,504 pada 

basis kesamaan varian dan 0,187 pada basis kesamaan rerata. Artinya, perbedaan 

rerata literasi keuangan antara generasi x dan generasi y yang sebesar 0,235 

tidaklah bermakna secara statistik, yang dengan kata lain perbedaannya tidak 

signifikan. Dengan begitu, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak.  

Sementara pada variabel perilaku belanja, perbedaan rerata sebesar -0,610 

dengan standar error sebesar 0,452. Di saat yang sama, nilai signifikansi 

terkonfirmasi sebesar 0,010 pada basis kesamaan varian dan sebesar 0,179 pada 

basis kesamaan rerata. Ini artinya meskipun perilaku belanja generasi y sekilas 

tampak lebih tidak baik dibandingkan generasi x, namun perbedaa sebesar -0,610 

secara statistic tidak dianggap signifikan. Dalam arti yang lain, dapat dikatakan 

bahwa tidak ada perbedaan perilaku belanja antara generasi x dan generasi y. 

Dengan begitu, hipoteis kedua yang menduga bahwa akan ada perbedaan 

perilaku belanja antara generasi x dan generasi y juga tertolak. 

 

Pembahasan 

https://journal.uii.ac.id/selma/index


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 

Vol. 01, No. 01, 2022, pp. 1-12 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

_____________________________________________________________________________________________ 

9 
 

 

Meskipun secara deskriptif tingkat literasi keuangan generasi x sekilas lebih tinggi 

dibandingkan generasi y dan perilaku belanjanya juga lebih baik dibandingkan 

generasi y, namun hasil pengujian hipotesis tidak mengkonfirmasi perbedaan 

tersebut. Temuan ini secara statistik tidak mendukung dugaan awal tentang 

adanya perbedaan tingkat literasi keuangan dan perilaku belanja antara generasi 

x dan generasi y. Temuan penelitian ini, meskipun pola hubungan deskriptifnya 

sesuai, tampak tidak sejalan dengan temuan penelitian Shaari et al. (2013) dan 

Birari dan Patil (2014) yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh negatif terhadap perilaku belanja.  

Temuan penelitian ini juga tidak sejalan dengan temuan Lissitsa dan Kol 

(2016) yang menyiratkan adanya perbedaan perilaku belanja antara generasi x 

dan generasi y. Lissitsa dan Kol (2016) menyimpulkan bahwa pada generasi x, 

kemungkinan belanja akan menurun seiring bertambahnya usia, sementara pada 

generasi y, kemungkinan belanja akan meningkat seiring bertambahnya usia. 

Sampai awal usia tiga puluhan, kebutuhan keluarga generasi y secara konsisten 

tumbuh seiring pertumbuhan keluarga mereka, dan dengan itu, kebutuhan 

belanja mereka juga akan meningkat. Temuan penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan temuan Debevec et al. (2013) yang menemukan bahwa generasi y 

cenderung lebih menunjukkan nilai-nilai dan perilaku hidup boros dan kurang 

terbiasa untuk menabung dibandingkan dengan generasi yang lebih tua.  

 

KESIMPULAN 

 

Meskipun secara angka, sekilas terlihat bahwa literasi keuangan generasi x lebih 

tinggi dibandingkan generasi y dan perilaku belanjanya lebih baik dibandingkan 

generasi y, namun hasil pengujian hipotesis tidak mengkonfirmasi adanya 

perbedaan literasi keuangan dan perilaku belanja antara generasi x dan generasi 

y. Temuan ini tidak berkesesuaian dengan beberapa temuan penelitian 

sebelumnya yang menyimpulkan adanya perbedaan perilaku dalam pengelolaan 

keuangan antara generasi x dan generasi y. Faktor yang mungkin menjadi 

penyebab dari tidak ditemukannya perbedaan perilaku ini salah satunya adalah 

karena kecanggihan teknologi yang mampu menghapuskan batasan-batasan 

pembelanjaan pada semua kelompok usia. Saat ini, dengan semakin majunya 

teknologi, setiap orang dapat mengumpulkan informasi secara cepat, melakukan 

pembelian atau belanja dari rumah, dan terpapar secara sama terhadap berbagai 

promosi produk di media sosial. Akibatnya, bisa jadi ada konversgensi perilaku 

antar kelompok usia yang disebabkan oleh semakin mudah dan canggihnya akses 

terhadap teknologi.  
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KETERBATASAN DAN SARAN PENGEMBANGAN 

 

Temuan penelitian ini, yang hasilnya cenderung tidak konsisten dibandingkan 

beberapa penelitian sebelumnya, bisa jadi disebabkan oleh beberapa 

keterbatasan yang belum bisa diantisipasi dalam penelitian ini. Terlalu sedikitnya 

jumlah responden dan keterbatasan pemodelan bisa jadi menjadi salah satu 

sebab kenapa hasil pengujian cenderung tidak konsisten dibandingkan dengan 

temuan penelitian sebelumnya, meskipun pola perbedaannya secara angka 

identik. Selain itu, dalam prakteknya mungkin banyak faktor yang menjadi 

penentu variasi literasi keuangan dan perilaku belanja seseorang, alih-alih cuma 

berlandaskan pada kelompok usianya. Keberadaan faktor-faktor potensial ini 

tidak menjadi bagian yang dikendalikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengantisipasi isu ini.  
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